BAB VI
MENUJU DESA TANGGUH BENCANA MELALUI PEMBENTUKAN
KOMUNITAS TARUNA SIAGA BENCANA
A Proses Awal Pengorganisasian
1. Asessment

Dalam tahap awal ini kita harus datang ke tengah-tengah masyarakat
dengan hati yang terbuka dan kemauan untu k mengenal sebagaimana adanya,
tanpa di sertai prasangka buruk sambil menyampaikan maksud dan tujuan
kegiatan dilaksanakan.

Tanpa identifikasi/assessment merupakan tahap yang paling kritis dalam
suatu daur kegiatan program. Tahap ini saat menetukan tahapan berikutnya. Untuk
itu, tahap ini perlu dipersiapkan dengan baik dan matang yang mungkin juga perlu
melibatkan tenaga ahli atau pakar untuk melakukannya. Tahap ini juga disebut
“proses pengembangan proyek pada tahap dini” (Early Project Process) yang
mencakup: identifikasi, persiapan, analisa dan penilaian (Appraisal). Kegiatan
identifikasi “program” bukanlah suatu kegiatan terpisah (Didkret) melainkan
kegiatan yang berlangsung terus menerus (Kontinyu). Demikian pula bukan
peristiwa satu kali jadi, melainkan suatu perkembangan adaptif untuk menemukan
apa yang baik dikerjakan pada tiap tahapan. Kegiatan-kegiatan “rinci dan

spesifik” yang perlu dan harus dilakukan selama tahap ini:®®

% Agus afandi,dkk, Modul Participatory Action Research (PAR), universitas islam negeri sunan
ampel Surabaya, him291

96



97

1. Melakukan analisis sosial, ekonomis, teknis, kelembagaan dan analisis
lainnya sebagai langkah awal untuk identifikasi permasalahan

Secara partisipatif yang melibatkan berbagai pihak yang terkena

pengaruh maupun yang berpengaruh (Stakeholder) baik untuk mengetahui

kebutuhan, potensi dan peluang yang ada maupun permasalahan yang ada.

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan teknik

kajian keadaan pedesaan secara partisipatif (Participatory Rural

Appraisal-PRA) maupun kajian keadaan wilayah secara cepat.

2. Melakukan analisis pihak terkait (stakeholder terkait)
untuk menjaga dan pengaruh serta tingkat partisipasi pihak terkait
(Stakeholder) ini yang dapat dipengaruhi/mempengaruhi jalannya kegiatan

program.

3. Melakukan analisis keunggulan komparatif (Comparative Advantage
Analysis)
Untuk menjaga tingkat kelebihan dan keunggulan suatu program
tertentu dibandingkan dengan program yang lain sehingga mudah dan laku
di pasaran, terutama bagi kelompok sasaran, baik di lingkungan
pemerintah maupun masyarakat pedesaan. Hal ini juga untuk menghidari
adanya program yang serupa dan sejenis
4. Melakukan penilaian (appraisal)
Berdasarkan kegiatan-kegiatan spesifik tersebut di atas langkah

selanjutnya adalah melakukan analisis semua hasil yang diperoleh dan
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melakukan kajian mendalan (appraisal) sehingga diperoleh suatu rumusan

yang komprehensif.

Tahapan diatas dapat dilakukan secara individu melalui tokoh-tokoh
masyarakat dan juga melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. Pada tahap
ini, petugas atau pendamping masyarakat sebagai agen perubahan melakukan
identifikasi masalah atau kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat (felt needs),
dengan melibatkan masyarakat dalam identifikasi tersebut karena masyarakat
setempat yang sangat mengetahui keadaan dan masalah ditempat mereka berada.
Tahapan ini memiliki penekanan pada faktor identifikasi masalah dan sumber
daya yang ada dalam sebuah wilayah yang akan menjadi basis pemberdayaan

serta pelaksanaan program.

Gambar 6.1
Assessment Daerah Rawan Bencana
Bersama Perangkat Desa

Sumber : dokumenté{éi fasilitator

Proses assessment adalah suatu tahap dalam dalam pengembangan

masyarakat yang membantu pelaku perubahan untuk mengetahui apa yang ingin
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mereka lakukan berdasarkan pada pengetahuan tentang kondisi apa yang sudah

mereka capai saat ini.

Gambar 6.2
Assessment Bersama Ketua Rt untuk
Mengetahui Daerah Rawan Bencana

Sumber : dokumentasi fasilitator

Oleh karena itu, proses assessment menjadi salah satu tahapan yang tidak
terpisahkan dalam suatu proses pengembangan masyarakat karena assessment
adalah suatu proses pengidentifikasi kebutuhan (termasuk di dalam masalah yang
dirasakan masyarakat) serta potensi yang ada pada masyarakat.
2. Inkulturasi

Inkulturasi adalah sebuah proses awal yang harus dilakukan oleh seorang
pendamping di dalam melakukan pemberdayaan masyarakat. Inkulturasi
merupakan sebuah proses pembauran antara pendamping dengan pihak komunitas
guna menghindari kecurigaan dan sentiment masyarakat/komunitas.

Inkulturasi sendiri dilakukan setelah pendamping mendapatkan izin oleh

pihak yang berwenang yaitu dari desa dan pemerintah desa lainnya. Selanjutnya
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pendamping perlu membangun jalinan keakraban dengan komunitas karang
taruna. Kunci yang merupakan langkah awal proses inkulturasi pendamping harus
menjalin silaturrahmi dengan pemangku kepentingan. Termasuk perangkat desa
dan segenap perangkat-perangkat lainnya.

Permohonan izin penelitian dengan tema membangun sebuah komunitas
taruna siaga bencana berbasis kearifan lokal ini mendapat tanggapan yang baik
dari kepala desa, karena selama ini belum ada program yang berkaitan langsung
dengan kebencanaan di desa.

Proses pendampingan masyarakat dibutuhkan pemikiran yang saling
menyatu antara pendamping dan subyek yang di dampingi. Oleh sebab itu proses
yang dilakukan dalam menyatukan pemikiran ini yaitu dengan inkulturasi.
Inkulturasi merupakan tahapan pertama dalam penelitian di desa. Tahapan ini
merupakan penentu awal dari sebuah keberhasilan suatu program di desa
selanjutnya.

Gambar 6.3
Proses Inkulturasi Bersama Perangkat Desa

Sumber : dokumentasi fasilitator

Inkulturasi selanjutnya vyaitu kepada masyarakatyang berkedudukan
sebagai subyek penelitian. Inkulturasi ini merupakan kunci sukses dari program

yang akan dilakukan dalam sebuah penelitian. Yang akan membangun sebuah
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kepercayaan antara peneliti dan subyek. Peneliti harus menjadi bagian dalam
masyarkat dengan merasakan semua yang dirasakan oleh masyarakat dan
kemudian dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat dianalisis

yang akhirnya memerlukan sebuah solusi untuk mencapai sebuah perubahan.

Gambar 6.4
Proses Pembenaran Data Bersama Korban
Bencana Tanah Longsor 2016

Sumber : dokumentasi fasilitator

Foto diatas dilakukan dengan bapak sarni yang rumahnya terkena bencana
tanah longsor tahun lalu di Rt 35.. Bapak tersebut tidak mengetahui ciri-ciri dari
bencana tanah longsor jika terjadi. untungnya bapak tersebut di tolong oleh
tetangganya ynag mendengarkan suara gemuruh.

Sasaran dalam penelitian ini adalah anggota karang taruna, yang akan
membangun desa mandiri. Desa tersebut sangatlah memerlikan sebuah
koomunitas yang bisa terjun langsung menangani sebuah bencana yang menjadi
isu terhangat di desa. Membangun komunitas siaga bencana yang diberi nama

Taruna Siaga Bencana (TAGANA) ini dapat mengorganisasikan diri dalam

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



102

membuat perencanaan dan tindakan Kkolektif untuk memecahkan masalah sosial
atau kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang
dimilikinya. Proses demikian tidak muncul secara otomatis, melainkan tumbuh
dan berkembang berdasarkan interaksi masyarakat setempat dengan pihak luar.
3. Tahap Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu proses atau kegiatan menyusun rencan
akegiatan. Dengan demikian, rencana dalah segala hal yang belum di lakukan dan
di harapkan akan dilakukan. Tahap perencanaan partisipatif di awali dengan
kajian kedaan pedesaan secara partisipatif dan di lanjutkan dengan pelaksaan
rencana. Dalam pemberdayaan masyarakat, setiap proses perlu di lakukan
monitoring dan evaluasi, perencanaan partisipatif tidak bisa berdiri sendiri tetapi
harus melalui tahap proses yang berjalan terus-menerus.
1. Menyusun desain program
Berdasarkan hasil lokakarya di atas, langkah selanjutnya adalah
merumuskan hasil-hasil lokakarya tahap identifikasi dan menyusunnya
dalam bentuk “draft proposal” yang dilengkapi dengan “draft logical
framework”,, hal ini dipenuhi sebagai bahan awal untuk bahan lokakarya
yang lebih luas bersama pihak terkait lainnya:
a) Lokakarya manajemen daur program
Melibatkan berbagai pihak terkait untuk merumuskan sasaran (Goal),
tujuan (Purpose), keluaran (Output), kegiatan (Activities), dan indikator

penentu obyektif serta asumsi-asumsi penting. Selain itu, perlu di
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perhitungkanmasukkan yang di butuhkan untuk mencapai keluaran yang
diharapkan.
b) Mengidentifikasi pelaksana
Dalam kegiatan ini, kualifikasi pelaksana perlu di identifikasi berdasarkan
tuntutan “program atau program”, baik pengetahuan keterampilan
manajerial maupun teknis serta komitmen untuk melaksanakan pendekatan
partisipatif dan tidak hanya sekedar “menentukan orang” untuk
pemerataan (rejeki).
c) Distribusi kemenangan
Tugas dan tanggung jawab yang jelas dan spesifik di antara para
“pengelola program” sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan (SIAPA
melakukan APA dan KAPAN harus selesai serta BAGAIMANA
dilakukan serta BEBERAPA kebutuhan input)
d) Menyususn rencana kerja spesifik
Rencana kerja spesifik perlu disusun berdasarkan pada “kelurahan
program” dan “Indiktor Keberhasilan” sebagaimana yang tertuang dalam
kerangka kerja logis (Logical Framework) dan “Strategi” bagaimana hal
itu dilaksanakan.
2. Tahap pelaksanaan dan pemantauan
Pada umumnya, anatra Tahoan Pelaksanaan dan Pemantauan tidak
bisa dipisahkan, karena merupakan satu kesatuan kegiatan yang berjalan
secara terus menerus untuk mencapai tujuan tertentu dan memantau apakah

kegiatan yang dilakukan terarah pada tujuan yang ditetapkan. Hal ini



104

sebagai suatu akibat pada orientasi program, yaitu orientasi yang lebih

menekankan pada proses yang terjadi dalam mencapai keluaran yang

diharapkan melalui input tetentu. Demikian juga halnya dengan “Evaluasi”,

mengingat bahwa “Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi” berjalan simultan

dengan kegiatan pelaksanaan dan di dalam kegiatan pelaksanaan itu sendiri

dan bersifat terus menerus walaupun dalam evaluasi ada interval waktu

tertentu.

Dalam tahapan pelaksanaan, ada beberapa pokok kegiatan penting untuk

dilakukan sehingga tujuan yang diterapkan dapat tercapai:

a)

b)

Mengadakan Penyampaian Program Kepada Khalayak

Program yang akan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan perlu dilakukan
penyampaian kepada khalayak dan pihak terkait. Khalayak yang
dimaksud adalah komunitas, baik yang terlibat atau tidak, agar mereka
bisa memahami eksistensi program yang dilaksanakan. Apalagi program
ini dilaksanakan pada komunitas mereka, sehingga mereka bisa terlibat
atau tidak. Demikian pula penyampaian kepada pihak terkait, seperti
perangkat desa maupun struktur di atasnya agar pelaksanaan kegiatan
bukan menjadi masalah di belakang hari. Perijinan program ini terkait
dengan kewilayahan.

Melakukan persiapan sosial

Persiapan di lakukan di lokasi program, merupakan kegiatan tindak
lanjut dari kegiatan identifikasi atau penjagaan awal. Kegiatan ini

dilakukan melalui berbagai pertemuan untuk memperoleh persepsi yang
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sama. Langkah ini penting untuk mengkomunikasikan tujuan yang ingin
dicapai, kegiatan yang perlu dilakukan, dana yang dibutuhkan dan siap
melakukan apa dan lain sebagainya.
3. Proses Pembentukan Komunitas TAGANA
Focus group discussion yang lebih terkenal dengan singkatannya FGD
adalah diskusi terfokus dari suatu group untuk membahas suatu masalah tertentu,
dalam suasana informal dan santai. Secara keseluruhan FGD akan dilaksanakan
mulai dari tingkat kelompok atau komunitas. Oleh karena itu, tema dan
kedalaman diskusi akan berbeda diantara tingkatan tersebut. Demikian pula
peserta tau partisipan dalam FGD akan berbeda di antara tingkatan tersebut. Lama
diskusi berlangsung sangat tergantung dari peranan dan kemampuan moderator
memimpin dan menggali pertanyaan-pertanyaan sehingga timbul diskusi di antara
partisipan. *

Gambar 6.5
Proses Pembentukan Anggota Tagana

Sumber : dokumentasi fasilitator
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Jumlah pesertanya bervariasi antara 5-10 orang dalam sebuah ruangan
maupun diluar ruangan dan duduk membuat lingkaran, dilaksanakan dengan
panduan seorang moderator. Kualitas hasil FGD sangat bergantung dari kualitas
moderator yang melaksanakannya. Menggunakan teknik FGD adalah teknik yang
cocok bagi permasalahan yang bersifat sangat local dan spesifik. Melibatkan
masyarakat setempat dipandang sebagai pendekatan yang paling ideal. FGD dapat
menumbuhkan peranan memilih dari masyarakat yang diteliti, sehingga

menghasilkan rekomendasi yang dapat diterima masyarakat.



